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Abstrak

Pesantren tidak hanya sebuah lembaga pendidikan, tapi ia telah menjadi
bagian dari unit sosial masyarakat muslim di Indonesia yang mandiri dan
berkarakter. Dengan enduransi (daya tahan) yang dimilikinya, pesantren
tetap eksis dan terus melayani umat, sekaligus mengawal peradaban. Jika
sejarah Islam di Indonesia bermula dari Wali Songo yang model pendidikan
dan perjuangannya berbasis pesantren, maka berarti pesantren telah terbukti
mendampingi eksistensi Islam di Nusantara hingga saat ini. Perubahan
sosial, politik, ekonomi dan budaya dari tahun ke tahun, tetap tidak
mengubah identitas pesantren. Isu-isu dan polemik dikotomis antara ilmu
umum dan ilmu agama, antara pendidikan formal dan non-formal, antar
pesantren salaf dan pesantren kholaf, antara tradisional, modern bahkan
post-modern, semua dihadapi oleh pesantren dengan caranya sendiri. Kini,
di tengah deraskan arus informasi global dan kemajuan teknologi modern,
enduransi pesantren kembali diuji.

Persaingan global di segala bidang yang tidak lagi dibatasi ruang dan waktu,
ditengarai dapat melahirkan imperialisme model baru, kapitalisme,
modernisme, hedonisme sekuralisme dan isme-isme lain. Tak terkecuali,
derasnya kembali ajaran trans-nasional yang mengancam keutuhan NKRI.
Semua ini menjadi tantangan bagi pesantren sebagai unit sosial dan bahkan
unit ketahanan nasional. Tulisan ini mencoba mengeksplorasi enduransi
pesantren yang menarik untuk ditelusuri, sekaligus memetakan
problematika dan peluang pesantren dalam menghadapi perubahan global.
Dengan kata lain, jargon “al-Muhafadzah ‘ala al-Qadim al-Shalih wa al-
Akhdu bil-Jadiin al-Ashlah” yang telah mengakar di tubuh pesantren,
kembali ditantang. Di satu sisi, pesantren diharuskan beradaptasi dalam
menyikapi perubahan global, tapi di sisi lain, pesantren wajib tetap bertahan
dengan tradisi dan semua karakteristiknya.
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Abstract

Pesantren (Islamic boarding school) is not only an educational institution
but also it has been a social unit of independent and civilized Indonesian
Muslim community. By the endurance pesantren has, this educational and
religious institution can exist and continuously serve the society, as well as
guarding civilization. If the history of Islam in Indonesia is originally
derived from Wali Songo whose model of education and struggle is based
on pesantren, it means pesantren has evidently assisted the existence of
Islam in the archipelago. Social, political, economical and -cultural
fluctuation over the years has not been able to change the identity of
pesantren. Issues and polemical dichotomy between public science and
theology, formal and non-formal, Islamic boarding schools salaf and kholaf,
traditional, modern and even post-modern can be independently overcome
by pesantren. The endurance of Islamic boarding school has recently been
challenged in the hurly-burly of global information flow and progress of
modern technology.

Global competition in all areas that are no longer limited by dimension of
space and time is considered to emerge a new model of imperialism,
capitalism, modernism, secularism, hedonism and other mainstreams-no
exception, the return swift of transnational teachings that threaten the
integrity of Republic Indonesia. All is a challenge for pesantren as a social
unit and even the unit of national endurance. This article tries to explore the
endurance of Islamic boarding schools that are attractive to explore.
Additionally, this article is designed to map the problems and opportunities
of pesantren to face global change. In other words, jargon “al-Muhafadzah
‘ala al-Qadim al-Salih al-Akhdu wa bil-jadiin al-Ashla/” that has been
regarded as inextricable principle in the body of pesantren is challenged. In
one hand, pesantren is obliged to adjust in addressing global changes; on the
other hand, it is obligatory that pesantren is highly recommended to keep
maintained with the traditions and all its characteristics.
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